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SINOPSIS 

 

  Kemajemukan suku bangsa dan etnis yang berada di Kota Tarakan menimbulkan 
potensi konflik yang mudah terjadi. Hal ini terjadi adanya gesekan-gesekan sosial yang 
terjadi didalam masyarakatnya serta adanya kecemburuan sosial yang tinggi antara penduduk 
asli terhadap penduduk pendatang. Perbedaan kepentingan serta buruknya interksi sosial 
diantara masyarakat lokal dan masyarakat pendatang telah menciptakan konflik sosial atau 
etnis yang merugikan banyak pihak. Kebijakan-kebijakan pembangunan pemerintah dianggap 
mendasari munculnya fenomena kekerasan komunal ini. Kebijakan tersebut cenderung 
meminggirkan masyarakat asli dan akhirnya menjadi penonton atas”pembangunan” di daerah 
mereka. Hal ini diperparah dengan maraknya perusahaan-perusahaan besar yang berbondong-
bondong datang dan masuk mengeruk sumber daya alam yang dengan susah payah dijaga 
oleh masyarakat asli sesuai nilai kultural mereka. 

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Dengan memakai dua jenis data, yaitu 
primer dan sekunder. Data primer didapatkan dengan cara melakukan wawancara langsung 
kepada beberapa orang yang memahami dan mengetahui konflik etnis yang terjadi antara 
etnis Dayak Tidung dan Bugis Letta di kota Tarakan. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang didapatkan dengan cara melakukan dokumentasi dan studi pustaka. 

 Terjadinya Konflik yang terjadi di kota Tarakan awalnya murni hanya kasus kriminal 
konflik antar beberapa pemuda yang kebetulan pemuda dari etnis Dayak dan Bugis-Letta. 
Konflik kemudian berkembang menjadi konflik komunal karena adanya kesalahpahaman 
antara kedua pihak yang berkonflik serta benih-benih konflik yang sudah tertanam di kedua 
belah pihak dan tidak tuntasnya kasus hukum dimasa lalu antara etnis Dayak Tidung dan 
Bugis-Letta yang dilakukan para penegak hukum. disisi lain kebijakan-kebijakan 
pembangunan pemerintah dianggap yang mendasari munculnya konflik sosial ini. Kebijakan 
tersebut cenderung meminggirkan masyarakat asli yang akhirnya menjadi penonton atas 
kebijakan pemerintah. Saat para warga asli daerah secara sistematis dimarginalkan, pada saat 
bersamaan mereka mengalami represi saat berusaha menyuarakan keprihatinan mereka 
kepada pihak penguasa, baik nasional maupun lokal. Akibatnya, warga pendatang yang 
dianggap turut serta menikmati hasil eksploitasi sumber daya itu akhirnya dianggap musuh 
yang jelas terlihat. 

 Dapat disimpulkan bahwa konflik etnis yang terjadi di kota Tarakan antara etnis 
Dayak Tidung dan Bugis-Letta itu berpusat pada beberapa hal, diantaranya minimnya 
pemahaman perbedaan budaya antara kedua belah pihak, tidak tuntasnya persoalan hukum 
dimasa lalu antara etnis Dayak Tidung dan Bugis-Letta, kebijakan pemerintah yang tidak 
merata, dan keterlambatan pemerintah kota Tarakan dan pihak terkait dalam mencegah 
meluasnya konflik individu menjadi konflik komunal atau etnis.  

 

 

 

 



 


